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Air tanah di Kecamatan Pati terduga kuat memiliki kualitas air buruk 
dikarenakan kadar kesadahannya yang tinggi. Indikasi yang menunjukkan 
kadar kesadahan tinggi adalah adanya kerak di sisi ketel setelah dilakukannya 
perebusan air tanah di Desa Semampir dan Kelurahan Pati Kidul. Indikasi 
lainnya adalah telah ditemukannya penderita batu ginjal dan batu saluran 
kencing yang berasal dari dalam dan luar Kecamatan Pati. Adapun penyebab 
mayoritasnya adalah dikarenakan terlalu sering mengkonsumsi air tanah. 
Tujuan penelitian ini antara lain untuk menentukan tingkat kesadahan air tanah 
di Kecamatan Pati dan menganalisis kesesuaian pola persebaran tingkat 
kesadahan air tanah terhadap kondisi jenis tanah dan pola aliran air tanah di 
Kecamatan Pati. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei. Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
metode purposive sampling. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kesadahan air tanah di Kecamatan Pati bervariasi dari tingkat 
kesadahan lunak hingga menengah, sadah dan sangat sadah. Air tanah yang 
tergolong tidak aman dan kemungkinan tidak aman dikonsumsi semuanya 
terdapat di wilayah tingkat kesadahan sangat sadah. Adapun air tanah di 
Kecamatan Pati yang tergolong tidak aman dikonsumsi terdapat di Desa 
Ngepungrojo, sedangkan air tanah yang kemungkinan tidak aman dikonsumsi 
terdapat di Desa Panjunan, Gajahmati, Dengkek, Sugiharjo, Widorokandang, 
Purworejo, Sarirejo, Kutoharjo, Payang, Tambahsari, Tambaharjo, dan 
Sinoman. Pola persebaran tingkat kesadahan air tanah di Kecamatan Pati 
bernilai sesuai dengan kondisi jenis tanah dan cukup sesuai dengan pola aliran 
air tanah. 















Groundwater in Pati Sub District is strongly suspected to have poor water 
quality due to its high degree of hardness. An indication of high levels of 
hardness is the presence of a crust on the boiler side after groundwater boiling 
in Semampir and Pati Kidul Villages. Another indication is that kidney stone 
has been found from in and out of Pati Sub District. The objectives of this 
research are to determine the level of groundwater hardness in Pati Sub District 
and to analyze the suitability of spreading pattern of groundwater hardness 
toward soil condition and groundwater flow pattern in Pati Sub District. The 
research method used in this research is survey method. The data needed in this 
study are primary and secondary data. Sampling method in this research is 
purposive sampling method. Data analysis in this research is done by 
comparative descriptive technique. The results show that the level of 
groundwater hardness varies from soft to medium level, hard and very hard. 
Groundwater that is classified as unsafe and possibly unsafe is all consumed in 
very hard-to-maintain areas. The groundwater in Pati Sub District is classified 
as unsafe to be consumed in Ngepungrojo Village, while groundwater which 
may not be safe for consumption is found in Panjunan, Gajahmati, Dengkek, 
Sugiharjo, Widorokandang, Purworejo, Sarirejo, Kutoharjo, Payang, 
Tambahsari, Tambaharjo, and Sinoman. The pattern of groundwater hardness 
distribution in Pati Sub District is valued according to the soil type condition 
and is sufficiently in accordance with the groundwater flow pattern. 
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